BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP N 2 Bantul,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
penulis tentukan dalam penelitian, yaitu:
1. Proses penanaman karakter pada peserta didik melalui program salat tahjud
Call.

Proses pelaksanaan salat tahajud Call itu guru PAI setiap waktunya
salat tahajud membangunkan peserta didiknya melalui telepon di grup dan
bagi peserta didik yang tidak melaksanakan salat maka akan di beri
hukuman setiap pagi diabsensi. penanaman karakter islami melalui program
salat tahajud Call adalah menciptakan pendidikan yang agamis dan
menanamakan akhlak-akhlak yang baik, menggunakan metode disiplin dan
jujur, dan pembiasaan maka program-program dilaksanakan dengan agama
yang dijalankan yaitu: membangun komitmen guru di bidang pendidikan
karakter Islami, menjalankan dengan tertib dalam melaksanakan salat
tahajud Call.

2. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter Islami peserta didik
di SMPN 2 Bantul meliputi guru, dan tenaga kependidikan, orang tua, dan
peserta didik.

a. Faktor pendukung
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1) Keteladanan para guru dalam memperhatikan peserta didik
Upaya guru dalam penanaman karakter ialah keteladanan dalam
mengarahkan peserta didik agar mengerjakan salat tahajud dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

2) Guru Pendidikan Agama Islam yang aktif

3) Peran kepala sekolah yang sangat mendukung dalam karakter Islam

4) Partisipasi orang tua terhadap peserta didik

5) Peran peserta didik semangat dalam menjalankan program dari

sekolah
6) Tersedianya sarana prasarana yang memadai
b. Faktor penghambat
1) Peserta didik yang di larang memegang hanphone.
2) Peserta didik istirahat tidak tepat waktu (tidur kemalaman) dan pada

akhirnya tidak melaksanakan salat tahajud.

3. Hasil penanaman karakter Islami pada program Salat Tahajud Call pada
peserta didik SMPN 2 Bantul yaitu:
a. Peserta didik memiliki karakter beriman dan bertakwa kepada Allah Swt
Sesuai dengan karakter beriman kepada Allah Swt.
b. Peserta didik memiliki karakter jujur
c. Peserta didik memilki karakter disiplin
d. Peserta didik memiliki Prinsip keyakinan yang bersih (Solimul Akidah)

e. Peserta didik memiliki prinsip Ibadah yang benar (Shahihul Ibadah)
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f. Peserta didik memiliki Moral Akhlak (Matinul Khulug)

B. Saran
Demi terwujudnya pendidikan karakter Islami yang efektif dan
maksimal. bertitik tolak dari penelitian yang ada dalam skripsi ini, peneliti
ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepala sekolah

a. Kepala sekolah hendaknya sering memperhatikan anak-anak dalam setiap
kegiatanya untuk mengetahui perkembangan mereka, dan jika mereka
tidak melaksanakan salat maka bisa langsung menegurnya dalam
kegiatan tersebut dan memberi contoh yang baik.

b. Bagi guru-guru lain hendaknya lebih memperhatikan dan selalu
mengingatkan peserta didik dalam pelaksanaan program Salat Tahajud
Call agar mereka lebih memiliki semangat.

c. Kepala sekolah adalah sebagai pemimpin, pengatur, dan pengontrol
seluruh  komponen  sekolah  diharapkan dapat menanamkan,
menumbuhkan, dan mengembangkan nilai karakter religius kepada
peserta didik. selain itu juga dituntut untuk selalu meningkatkan
keteladanan budi pekerti, moral, spiritual agar dapat ditiru oleh peserta
didik.

d. Kepala sekolah harus meningkatkan keakraban antara pihak sekolah

dengan orang tua peserta didik dalam hal penanaman karakter Islami
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sehingga dengan mudah untuk terbentuknya kekompakan antara kepala
sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan orang tua.
2. Guru pendidikan agama Islam (PAI)

a. Seorang guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik harus lebih
mengoptimalkan dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan
kegiatan pembelajaran didalam kelas maupun luar kelas.

b. Bagi guru Penedidikan Agama Islam, agar mempertahankan dan
meningkatkan lagi proses pelaksanaan salat tahajud pada peserta didik
dan penanaman karakter Islami yang ditanamkan dalam proses belajar
mengajar di sekolah, serta senantiasa memberikan suri tauladan agar
selalu dapat dicontoh oleh semua peserta didiknya sehingga tercipta
menjadi karakter yang baik.

c. Bagi guru Pendidikan Agama Islam serta semua pihak sekolah SMP N 2
Bantul dan pihak untuk selalu proses pelaksanaan salat tahajud Call
untuk selalu senantiasa mendukung proses penanaman karakter Islami
demi tercapainya visi, misi, dan tujuan pembelajaran serta ikut
mengembangkan pelaksanaan program-program dari sekolah.

3. Peserta didik

a. Lebih meningkatkan diri dalam mengikuti program-program yang
sifatnya diwajibkan dan religius.

b. Ditingkatkan kembali dalam melakukan amalan-amalan yang sifatnya

sunnah seperti salat dhuha dan salat tahajud.

80



81

C. Penutup

Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah  sedalam-dalamnya
kehadirat Allah, atas segala nikmat, hidayah serta inayah-Nya yang selalu
dilimpahkan kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian
ini. Peneliti menyadari dalam penelitian ini baik isi maupun penulisan
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka kritik dan saran yang
mendukung dari berbagai pihak sangat peneliti harapkan guna perbaikan dalam
penelitian peneliti, serta dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya.

Peneliti mohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini ada pihak yang
kurang berkenan, terutama pihak yang terkait langsung dengan penyusunan
skripsi ini. Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
ikut berpartisipasi demi terselasainya skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya
pada peneliti dan umunya kepada praktisi pendidikan. Demi perkembangan

pendidikan agama Islam.
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